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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Hubungan Rasa Dan Penampilan Makanan Dengan Sisa Makanan Lauk Hewani 

Pada Pasien Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar. 

Keterangan : 

                    : Dianalisis 

                    : Tidak dianalisis                 
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Penjelasan : 

Faktor-faktor yang memengaruhi sisa makanan pasien di rumah sakit yaitu 

faktor internal, eksternal dan lingkungan. Faktor eksternal yang meliputi 

penampilan makanan (warna, bentuk, konsistensi, besar porsi dan penyajian) dan 

rasa makanan (aroma, bumbu, keempukan, tingkat kematangan), menjadi variabel 

independen yang akan diteliti dalam penelitian ini kemudian dilakukan analisis 

hubungan dengan sisa makanan pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar. 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel  Penelitian  

a. Variabel bebaspada penelitian ini adalah rasa makanan dan penampilan 

makanan. 

b.  Variabel terikatpada penelitian ini adalah sisa makanan lauk hewani. 
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Tabel 1.Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Alat Ukur Kategori Skala 

Sisa 

Makanan 

Lauk 

Hewani 

Sisa makanan 

adalah persentase 

makanan lauk 

hewani yang tidak 

dapat dihabiskan 

oleh pasien dalam 

sehari 

Menimbang 

sisa makanan 

lauk hewani 

- Timbangan  

- Formulir 

food 

weighing 

 

1. sedikit jika sisa 

makanan ≤20% 

2. Banyak jika sisa 

makanan >20% 

(Depkes, 2008) 

Ordinal 

Rasa 

Makanan 

Rasa makanan 

adalah sensasi yang 

ditimbulkan oleh 

indra pengecapan 

terhadap makanan 

lauk hewani yang 

disajikan di rumah 

sakit 

Kuisioner rasa 

makanan 

Kuisioner 1. Tidak enak, jika 

jumlah skor 

<60% 

2. Enak, jika jumlah 

skor ≥80% 

(Sarma,2003 dan 

Munawar 2011) 

Ordinal  

Penampilan 

Makanan 

Penampilan 

makanan adalah 

suatu proses untuk 

merubah penyajian 

menjadi lebih 

menarik untuk 

dipandang 

Kuisioner 

penampilan 

makanan 

Kuisioner 1. Tidakmenarik, 

jika jumlah skor 

<60% 

2. Menarik, jika 

jumlah skor 

≥80% 

(Sarma,2003 dan 

Munawar 2011) 

Ordinal  
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C. Hipotesis 

1. Ada hubungan rasa dengan sisa makanan lauk hewani pada pasien di Rumah 

Sakit Bhayangkara Denpasar. 

2. Ada hubungan penampilan makanan dengan sisa makanan lauk hewani pada 

pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


